
ANALISIS BULAN FEBRUARI 2016 
 

Minggu II (9 Februari – 12 Februari 2016) 
Setelah pada pekan pertama Februari 2016 harga kopi arabika bergerak naik signfikan, maka 
pada pekan kedua Februari 2016, harga bergerak melemah. Dalam chart terlihat, pola 
pergerakan harga kopi arabika sepanjang pekan kedua Februari 2016, melemah dengan 
kisaran tipis. 
 
Diawali pada perdagangan Selasa (9/2), harga kopi arabika berada pada level US$ 115,75  
sen/lbs dan bergerak melemah hingga akhirnya pada akhir pekan, Jumat (12/2), berada pada 
level US$ 113,00  sen/lbs di bursa komoditas New York untuk kontrak penyerahan Maret 2016.  
 
Demikian juga di dalam negeri, harga kopi arabika bergerak melemah dalam kisaran sangat 
tipis. Faktor ketidakpastian cuacadiduga mempengaruhi harga kopi di pasar spot Medan. Pada 
awal pekan, Selasa (9/2), harga berada pada posisi Rp 50.747 per kg, dan kemudian melemah 
tipis hingga pada akhir pekan berada pada level Rp 49.184  per kg. 
  
Dengan adanya libur Carnival Day di Brasil dan juga Tahun Baru Imlek di Tiongkok dan 
beberapa negara kawasan Asia, maka membuat permintaan kopi menurun dan usaha 
perdagangan kopi juga berada dalam perdagangan rendah. Sehingga harga kopi arabika 
berjangka untuk kontrak paling aktif Maret 2016 ditutup tergerus pada posisi US$ 1,1575, turun 
sebesar -4,65 sen atau setara dengan -3,86 persen. 
 
Carnival Day di Brazil akan berlangsung sampai Selasa (9/2), namun Rabu akan ada libur 
lanjutan di Brasil memperingati Ash Wednesday. Sedangkan libur Tahun Baru Imlek akan 
berlangsung selama pekan kedua Februari 2016 di Tiongkok dan Taiwan. Sedangkan Hong 
Kong, Singapura, Korea Selatan, Malaysia dan Vietnam masih libur pada hari Selasa (9/2).. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (10/2), harga kopi arabika di pasar spot Medan, tercatat 
bergerak melemah. Harga berada pada level Rp 49.239 per kg dari sebelumnya Rp 50.747 per 
kg. Selanjutnya, harga kopi arabika  berjangka di bursa komoditas ICE Futures New York juga 
berakhir turun. Pelemahan harga kopi arabika kembali tertekan akibat melemahnya permintaan. 
 
Sehingga harga kopi arabika berjangka di ICE Futures untuk kontrak paling aktif Maret 2016 
ditutup melemah pada posisi US$ 114,75 sen/lbs, bergerak melemah sebesar -1,00 sen atau 
setara dengan -0,86 persen. Tampaknya, pada Rabu pagi, petani kopi di Brasil libur 
memperingati Ash Wednesday. Sedangkan libur Tahun Baru Imlek akan berlangsung seminggu 
ini di Tiongkok dan Vietnam. 
 
Pada perdagangan Kamis (11/2), tercatat harga kopi arabika di bursa komoditas ICE Futures 
New York pada penutupan perdagangan. Penurunan harga kopi arabika terpicu pelemahan 
mata Real Brazil dan lemahnya permintaan. Sehingga pada penutupan perdagangan, mata 
uang Real Brazil terdepresiasi kisaran 1,12%. Penurunan Real Brazil juga memicu spekulasi 
bahwa produsen akan menjual barang dalam mata uang dolar untuk menuai keuntungan yang 
lebih tinggi dalam mata uang lokal. Lemahnya mata uang di negara-negara produsen 
cenderung membuat harga kopi tetap rendah dalam waktu dekat. 
 
Demikian pula, dengan adanya libur Ash Wednesday di Brazil dan juga Tahun Baru Imlek di 
Tiongkok, maka membuat permintaan kopi menurun dan usaha perdagangan kopi juga berada 
dalam perdagangan rendah. Sehingga harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif 



Juli 2016 ditutup turun pada posisi US$ 118,80 sen/lbs tergerus sebesar -0,05 sen atau setara 
dengan -0,04 persen. 
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Hingga pada akhir pekan, Jum’at (12/2), harga kopi arabika di bursa ICE Futures masih 
melemah. Harga diposisikan pada level US$ 113,00 sen/lbs untuk kontrak Maret 2016. 
Penurunan harga kopi arabika ini masih terpicu pelemahan mata uang Real Brazil dan 
lemahnya permintaan. Pada penutupan perdagangan mata uang Kamis (11/2), mata uang Real 
Brazil turun 1,67% pada 3.9912.  
 
Penurunan Real Brazil juga memicu spekulasi bahwa produsen akan menjual barang dalam 
mata uang dolar untuk menuai keuntungan yang lebih tinggi dalam mata uang lokal. Lemahnya 
mata uang di negara-negara produsen cenderung membuat harga kopi tetap rendah dalam 
waktu dekat. 
 
Merujuk laporan Bloomberg, lemahnya permintaan juga terpicu dari melemahnya pasar 
keuangan dan komoditas. Bursa global, seperti bursa di Eropa, Australia dan lainnya, tertekan 
merosotnya pasar keuangan dan komoditas, memicu kekhawatiran permintaan komoditas, 
termasuk kopi. Sehingga  harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif Juli 2016 
ditutup tergerus. 


